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Penelitian ini dilatarbelakangi dari usaha kuliner bundaran keris, usaha 
kuliner adalah salah satu usaha kecil dibidang makanan yang dijual oleh pedagang 
kaki lima dan bundaran keris merupakan tempat usaha atau lokasi pedagang kaki 
lima. Dimana lokasi bundaran keris adalah tempat melayani konsumen, dapat pula 
di artikan sebagai tempat untuk memajang barang-barang dagangannya agar 
konsumen dapat melihat langsung barang yang diproduksi maupun yang dijual 
baik jenis, jumlah maupun harganya. Adapun faktor-faktor dalam pemilihan 
lokasi untuk berjualan yaitu lokasi yang mudah dijangkau, ketersediaan lahan 
parkir serta lingkungan aman dan nyaman. Lokasi bundaran keris saat ini menjadi 
salah satu tempat masyarakat khususnya anak muda untuk menikmati wisata 
kuliner. Hal ini terlihat setiap hari masyarakat terutama anak muda banyak yang 
datang ke bundaran keris, maka secara teori jika usaha kuliner ini banyak 
didatangi oleh pengunjung, maka akan meningkatkan pendapatan para pedagang 
kaki lima. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui Pengaruh Usaha Kuliner 
Bundaran Keris Jalan Diponegoro Kota Pekanbaru Terhadap Penigkatan 
Pendapatan Pedagang Kaki Lima. Metode penelitian yang digunakan adalah 
metode kuantitatif. Sampel dalam penelitian ini diambil secara total sampling 
karena jumlah populasi yang kurang dari 100. Sedangkan teknik analisa data 
Correlations coefficient product moment menggunkan alat bantu program SPSS 
24. Dari hasil analisis diperoleh nilai koefisien korelasi (r) adalah sebesar 0,663 
(66,3%) berada pada interval 0,600-0,799 yang berarti kuat. Dari data penelitian 
dapat ditarik kesimpulan bahwa usaha kuliner yang berlokasi dibundaran keris 
berpengaruh terhadap peningkatan pendapatan pedagang kaki lima. Artinya usaha 
kuliner yang berada dibundaran keris dapat digunakan sebagai alternatif untuk 
meningkatkan pendapatan pedagang kaki lima. 
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Student Reg. No :  11641202095 
Title    : The Effect of Culinary Bussiness Street of Bundaran 
Keris Jalan Diponegoro in Pekanbaru on the Income Improvement among 
Street Vendors 
The background of this research is based on the existence of Bundaran Keris culinary 
business. It is one of the small businesses in the field of food sold by street vendors. The 
Bundaran Keris is a place of business or a street vendor location. The location is a place 
to serve consumers. It can also be interpreted as a place to display merchandise so that 
consumers can see first hand the goods produced and sold in type, quantity and price. 
There are some factors in choosing this location to sell. They are easily accessible, the 
availability of parking space as well as a safe and comfortable environment. The location 
of the Bundaran Keris is currently one of the places for people, especially young people, 
to enjoy culinary tours. This can be seen from young people who come everyday to the 
Bundaran Keris. Based on the theory, if this culinary business is visited by many visitors, 
it will increase the income of the street vendors. This study aims to know the effect of the 
culinary business of the Bundaran Keris at Diponegoro Street, Pekanbaru City on the 
income improvement of street vendors. The research method used is a quantitative 
method. The sample in this study was taken based on total sampling technique because 
the total population was less than 100. The data analysis technique for the Correlations 
coefficient product moment uses the SPSS 24 program tool. From the analysis results, the 
correlation coefficient (r) was 0.663 (66.3%) in the interval 0.600-0.799 which means 
strong. From the research data, it can be concluded that the culinary business located 
around the Bundaran Keris has an effect on increasing the income of street vendors. This 
means that the culinary business that is located around the Bundaran Keris can be used as 
an alternative to increase the income of street vendors. 
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A. Latar Belakang Masalah 
Islam mengajarkan kepada manusia agar berusaha untuk memenuhi 
kebutuhannya sendiri dan tidak dibenarkan seorang muslim untuk berpangku 
tangan atau bahkan hanya berdoa berharap rezeki datang dari langit. Tetapi 
tidak dibenarkan juga hanya mengandalkan kemampuan saja, semua harus 
tetap disertai Doa kepada-Nya. 
Banyak sekali ayat Al-Qur’an yang memerintahkan manusia untuk 
berusaha bekerja guna memenuhi kebutuhannya sendiri dan juga 
memanfaatkan segala fasilitas yang sudah diberikan untuk bekal hidup dan 
mencari penghidupan di dunia. 
                                
                  
Artinya:  Apabila sholat telah dilaksanakan, maka bertebarlah kamu dibumi 
carilah karunia Allah dan ingatlah Allah sebanyak-banyaknya agar 
kamu beruntung (QS.Al-Jumu’ah ayat 10) 
Ayat ini menunjukkan bahwa kaum muslimin yang ingin mencapai 
kemajuan dan kesejahteraan hidup hendaknya bekerja keras. Oleh karena itu, 
manusia dianjurkan untuk mengerahkan segala kemampuannya untuk 
mencapai keinginannya, tapi yang harus selalu diingat bahwa semua pekerjaan 
itu haruslah halal, tidak hanya mengutamakan penghasilan yang banyak 
semata, tetapi juga harus mematuhi aturan yang telah ditetapkan. Tentu saja 
segala pekerjaan itu tidak dilarang asal tidak bertentangan dengan syari’at 
Islam dan juga lebih baik bekerja sesuai dengan keahlian dan kemampuan 
yang dimiliki. 
Bekerja menggunakan tangan sendiri adalah hal yang paling baik, ada 








lima. Dalam menghadapi persaingan dunia usaha yang semakin ketat, 
sekarang kita di tuntut untuk dapat mengembangkan usaha supaya usaha kita 
dapat maju dan besar. Pengembangan usaha yang baik di mulai dari diri kita 
sendiri walaupun banyak menghadapi kendala-kendala dalam dunia usaha. 
Merintis usaha merupakan pekerjaan yang mudah dan dapat dilakukan oleh 
siapapun, yang terpenting adalah keyakinan dan nilai yang kuat untuk usaha 
mandiri, kemauan yang kuat untuk menjadi wirausaha saja tidak cukup. 
Kemampuan keberanian dan kesempatan merupakan elemen yang lain yang 
harus diperkuat untuk menjadi wirausaha.1 
Berwirausaha dapat dilakukan dengan membuka usaha kecil atau 
mikro. Usaha kecil adalah bentuk usaha atau bisnis yang diselenggarakan 
dengan batas kemampuan yang terbatas serta modal kerja yang terbatas pula. 
Modal  merupakan  input  (faktor  produksi)  yang  sangat  penting  dalam 
menentukan tinggi rendahnya pendapatan. Tetapi bukan berarti merupakan 
faktor satu-satunya  yang  dapat  meningkatkan  pendapatan  (Suparmoko  
dalam  Firdausa 2012). Dalam hal ini modal bagi pedagang juga merupakan 
salah satu faktor produksi yang mempengaruhi tingkat pendapatan. Besar 
kecilnya modal kerja yang digunakan dalam usaha tentunya akan berpengaruh 
terhadap pendapatan yang diperoleh pedagang kaki lima. Agar usaha 
dagangnya berjalan dengan baik, diperlukan modal dagang yang cukup 
memadai. 
Pedagang kaki lima (sektor informal) adalah mereka yang melakukan 
kegiatan usaha dagang perorangan atau kelompok yang dalam menjalankan 
usahanya menggunakan tempat-tempat fasilitas umum seperti trotoar, pinggir 
jalan umum, tempat rekreasi dan lain sebagainya. Pedagang yang menjalankan 
kegiatan usahanya dalam jangka tertentu dengan menggunakan sarana atau 
perlengkapan yang mudah dipindahkan. Dibongkar pasang dan 
mempergunakan lahan fasilitas umum sebagai tempat usaha. Disamping itu 
juga usahanya juga tidak tergantung pada kerjasama banyak orang. Skala 
                                                          






usahanya juga relatif lebih kecil, tidak memerlukan izin khusus, serta 
permodalan yang relatif lebih sedikit.2 
Pedagang kaki lima adalah orang yang dengan modal yang relatif 
sedikit berusaha di bidang produksi dan penjualan barang-barang (jasa-jasa) 
untuk memenuhi kebutuhan kelompok tertentu di dalam masyarakat, usaha 
tersebut dilaksanakan pada tempat-tempat yang dianggap strategis dalam 
suasana lingkungan yang informal (Winardi dalam Haryono, 1989). Pedagang 
kaki lima pada umumnya adalah self-employed, artinya mayoritas pedagang 
kaki lima hanya terdiri dari satu tenaga kerja. Modal yang dimiliki relatif tidak 
terlalu besar dan terbagi atas modal tetap, berupa peralatan dan modal kerja. 
Dana tersebut jarang sekali dipenuhi dari lembaga keuangan resmi, biasanya 
berasal dari sumber dana ilegal. Fenomena sektor informal termasuk Pedagang 
Kaki Lima merupakan fenomena yang umum terjadi di negara-negara 
berkembang. 
Puluhan muda-mudi setiap hari selalu memenuhi jalan diponegoro 
ujung, tepatnya di Tugu Keris atau yang biasa disebut masyarakat dengan 
Bundaran Keris. Daerah ini terdapat berbagai macam jajanan kekinian hingga 
jajanan tradisional dengan harga yang tentunya cocok dengan muda-mudi. 
Usaha kuliner ini memberikan peranan yang cukup penting dalam 
meningkatkan kesejahteraan masyarakat. Usaha kuliner adalah salah satu 
usaha kecil dibidang makanan yang dijalankan oleh pedagang kaki lima dan 
bundaran keris merupakan tempat usaha atau lokasi pedagang kaki lima. 
Dimana lokasi merupakan tempat melayani konsumen, dapat pula di artikan 
sebagai tempat untuk memajang barang-barang dagangannya agar konsumen 
dapat melihat langsung barang yang diproduksi maupun yang dijual baik jenis, 
jumlah maupun harganya. 
Bundaran keris merupakan tempat tongkorngan anak muda pekanbaru 
dan sekarang lokasi bundaran keris menjadi salah satu tempat favorit 
masyarakat untuk menikmati waisata kuliner. Hal ini terlihat setiap hari 
banyak para pedagang kuliner yang berjejeran dipinggir jalan dan setiap hari 
                                                          






masyarakat terutama anak-anak muda banyak yang datang ke bundaran keris, 
maka secara terori jika usaha kuliner ini banyak di datangi oleh pengunjung 
akan meningkatkan pendapatan para pedagang kaki lima. Di antara sekian 
banyak pedagang kuliner tersebut, sudah jelas semuanya ingin mendapatkan 
keuntungan yang sebesar-besarnya. 
Pengunjung akan disuguhi berbagai macam olahan kuliner yang dijual 
oleh masyarakat setempat sehingga dapat menjadi  penghasilan ekonomi, 
mereka mulai berjualan pada sore hari hingga malam dan ada 50 pedagang 
disini, dari usaha kuliner ini masyarakat setempat mengambil kesempatan 
untuk meningkatkan ekonomi, kegiatan ekonomi yang dilakukan berfungsi 
untuk menghasilkan pendapatan, masyarakat setempat memanfaatkan hal ini 
untuk berdagang. Berdagang merupakan sebuah kegiatan yang mengglobal. 
Setiap sisi kehidupan diwarnai oleh usaha, baik dalam lingkup yang besar 
maupun dalam lingkup kecil yang pastinya terlibat didalam proses bisnis yang 
terjadi untuk mendapatkan yang mereka inginkan seperti keuntungan, juga 
menaikkan tingkat ekonomi yang ada. 
Bundaran keris yang berada dipusat kota dimana daerah yang memiliki 
kepadatan yang besar memiliki kesempatan lebih besar mendapat perhatian 
konsumen untuk menarik minat mereka untuk melihat dan akhirnya timbul 
keinginan membeli. Ketepatan pemilihan lokasi merupakan salah satu faktor 
yang menentukan kesuksesan sebuah usaha. Lokasi yang tepat diharapkan 
dapat memenuhi harapan pedagang untuk menarik konsumen dalam rangka 
mendapatkan keuntungan. Ada banyak faktor yang menentukan kesuksesan 
suatu usaha. Salah satu faktor tersebut adalah ketepatan pemilihan lokasi. Bagi 
usaha kecil atau mikro, lokasi yang strategis sangat mempengaruhi 
pendapatan. Hal ini berarti bahwa fokus lokasi bagi usaha kecil atau mikro 
seharusnya adalah pada volume bisnis dan pendapatan. Pemilihan lokasi usaha 
kecil atau mikro lebih memilih lokasi yang dekat dengan konsumen dengan 
mempertimbangkan adanya akses jalan, tempat parkir dan lokasi usaha yang 
aman. Usaha kecil atau mikro memilih lokasi usaha yang sestrategis karena 






Pendapatan atau penghasilan adalah salah satu indikator yang dapat 
menggambarkan kesejahteraan masyarakat. Pendapatan merupakan jumlah 
barang dan jasa yang memenuhi tingkat hidup masyarakat, pendapatan sangat 
berpengaruh bagi kelangsungan suatu usaha, semakin besar pendapatan yang 
diperoleh, maka semakin besar kemampuan usaha untuk membiayai segala 
pengeluaran dan kegiatan yang dilakukan, sehingga menyebabkan barang dan 
jasa yang diproduksi dalam masyarakat bertambah dan kemakmuran 
masyarakat meningkat. Fasilitas jalan umum jalan diponegoro ujung resmi 
beralih fungsi untuk berjualan bagi pedagang kaki lima. Kawasan ini telah 
menjadi salah satu lokasi pusat kuliner di kota pekanbaru dan selalu ramai 
dipadati warga yang berwisata kuliner pada malam hari. Menurut survey 
penulis pedagang yang berjualan di tempat ini biasanya menjual beraneka 
ragam, ada yang menjual makanan dan ada juga yang menjual minuman.  
Berdasarkan uraian diatas, penulis tertarik untuk mengadakan 
penelitian dengan judul “Pengaruh Usaha Kuliner Bundaran Keris Jalan 
Diponegoro Kota Pekanbaru Terhadap Peningkatan Pendapatan 
Pedagang Kaki Lima”. 
 
B. Penegasan Istilah  
Agar tidak terdapat kesalahpahaman dengan istilah pada penelitian 
ini. Penulis akan menjelaskan beberapa istilah dibawah ini : 
1. Pengaruh Bundaran Keris 
Pengaruh adalah daya yang ada yang timbul dari sesuatu (orang 
atau benda) yang ikut membentuk watak, kepercayaan atau perbuatan 
seseorang. Menurut M. Suyanto pengaruh adalah nilai kualitas suatu iklan 
melalui media tertentu.3 Pengaruh secara umum dalam hal ini adalah 
segala sesuatu yang ditimbulkan dari adanya Usaha Kuliner Bundaran 
Keris Jalan Diponegoro Kota Pekanbaru Terhadap Peningkatan 
Pendapatan Pedagang Kaki Lima. Adapun yang di maksudkan adalah 
pengaruh lokasi usaha kuliner. Bundaran keris merupakan tempat usaha 
                                                          






atau lokasi pedagang kaki lima dan tempat untuk melayani konsumen, 
dapat pula diartikan sebagai tempat untuk memajang barang-barang 
dagangannya. 
2. Peningkatan Pendapatan 
Peningkatan secara epistomologi adalah menaikkan derajat taraf, 
mempertinggi, memperhebat produksi dan sebagainya.4 Pendapatan 
adalah penerimaan bersih seseorang, pendapatan atau juga disebut income 
dari seorang warga masyarakat adalah hasil penjualannya dari faktor-
faktor produksi yang dimilikinya pada sektor produksi. Pendapatan atau 
penghasilan adalah salah satu indikator yang dapat menggambarkan 
kesejahteraan masyarakat. Pendapatan merupakan jumlah barang dan jasa 
untuk memenuhi tingkat kehidupan masyarakat, pendapatan sangat 
berpengaruh bagi kelangsungan suatu usaha, semakin besar pendapatan 
yang diperoleh, maka semakin besar kemampuan usaha untuk membiayai 
segala pengeluaran dan kegiatan yang dilakukan, sehingga menyebabkan 
barang dan jasa yang diproduksi dalam masyarakat bertambah dan 
kemakmuran masyarakat meningkat. 
3. Pedagang Kaki Lima 
Pedagang kaki lima (sektor informal) adalah mereka yang 
melakukan kegiatan usaha dagang perorangan atau kelompok yang dalam 
menjalankan usahanya menggunakan tempat-tempat fasilitas umum 
seperti trotoar, pinggir jalan umum, tempat rekreasi dan lain sebagainya. 
Pedagang yang menjalankan kegiatan usahanya dalam jangka tertentu 
dengan menggunakan sarana atau perlengkapan yang mudah dipindahkan. 
Dibongkar pasang dan mempergunakan lahan fasilitas umum sebagai 
tempat usaha. Disamping itu juga usahanya juga tidak tergantung pada 
kerjasama banyak orang. Skala usahanya juga relatif lebih kecil, tidak 
memerlukan izin khusus, serta permodalan yang relatif lebih sedikit.5 
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C. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang yang telah dipaparkan maka rumusan 
masalahnya adalah Pengaruh Usaha Kuliner Bundaran Keris Jalan 
Diponegoro Kota Pekanbaru Terhadap Peningkatan Pendapatan Pedagang 
Kaki Lima. 
 
D. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan rumusan masalah, maka tujuan yang ingin dicapai dalam 
penelitian ini adalah untuk mengetahui Pengaruh Usaha Kuliner Bundaran 
Keris Jalan Diponegoro Kota Pekanbaru Terhadap Peningkatan Pendapatan 
Pedagang Kaki Lima. 
 
E. Kegunaan Penelitian 
Kegunaan yang ingin dicapai pada penelitian adalah sebagai berikut: 
1. Manfaat praktis, hasil penelitian diharapkan dapat menjadi bahan masukan 
dan evaluasi, sehingga dapat meningkatkan kualitas dalam pemberdayaan 
masyarakat setempat. 
2. Manfaat Akademik, Penelitian ini berguna sebagai salah satu syarat untuk 
menyelesaikan skripsi dan mendapatkan gelar Sarjana Sosial S1 di 
Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Pekanbaru Riau  pada 
Fakultas Dakwah dan Komunikasi Jurusan Pengembangan Masyarakat 
Islam. 
 
F. Sistematika Penulisan 
Untuk mempermudah pembaca dalam memahami serta menelaah 
penelitian ini, maka penulis sendiri menyusun laporan penulisan ini dalam 6 
(enam) bab: 
BAB I : PENDAHULUAN  
Bab ini berisikan tentang latar belakang maslah, penegasan 








BAB II : TINJAUAN PUSTAKA 
Bab ini berisikan tentang kajian terdahulu, landasan teori, konsep 
operasional, kerangka pemikiran dan hipotesis. 
BAB III : METODOLOGI PENELITIAN 
Bab ini berisikan tentang jenis dan pendekatan penelitian, lokasi 
dan waktu penelitian, populasi dan sampel, teknik pengumpulan 
data, uji validitas dan reliabilitas serta teknik analisis data. 
BAB IV : GAMBARAN UMUM 
Terdiri dari gambaran umum subyek penelitian. 
BAB V : HASIL PENELITIAN 
Berisi tentang hasil penelitian dan pembahasan. 
BAB VI : PENUTUP 
Bab ini berisi tentang kesimpulan dan sarana, daftar pustaka dan 
lampiran-lampiran. Yang mungkin dapat dijadikan untuk 












A. Kajian Terdahulu 
Berdasarkan penelitian yang penulis lakukan maka ada beberapa kajian 
terdahulu yang telah diteliti oleh beberapa orang yaitu : 
1. Penelitian yang dilakukan oleh Sry Wala Resky, Program Study 
Pendidikan Ekonomi S1 di Universitas Negeri Makassar lulusan tahun 
2019. Dengan judul skripsi Kontribusi Usaha Kuliner Dange Terhadap 
Pendapatan Rumah Tangga (Studi Kasus Usaha Kuliner Dange Di Desa 
Benteng Kecamatan Mendalle Kabupaten Pangkep). Dalam penelitiannya 
Sry Wala Resky memfokuskan pada seberapa besar Kontribusi Usaha 
Kuliner Dange Terhadap Pendapatan Rumah Tangga Di Desa Benteng 
Kecamatan Mendalle Kabupaten Pangkep, sedangkan penelitian ini 
penulis meneliti tentang Pengaruh Usaha Kuliner Bundaran Keris Jalan 
Diponegoro Kota Pekanbaru Terhadap Peningkatan Pendapatan Pedagang 
Kaki Lima. 
2. Penelitian yang dilakukan oleh Putri Patmawati Program Study S1 di 
Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau lulusan tahun 2018. 
Dengan judul skripsi Peranan Usaha Bakso Dalam Meningkatkan 
Pendapatan Masyarakat Menurut Ekonomi Islam (Studi Kasus di 
Kelurahan Air Tiris Kecamatan Kampar Kabupaten Kampar). Sedangkan 
penelitian ini penulis meneliti tentang Pengaruh Usaha Kuliner Bundaran 
Keris Jalan Diponegoro Kota Pekanbaru Terhadap Peningkatan 
Pendapatan Pedagang Kaki Lima. 
3. Penelitian yang dilakukan oleh Moti Selvia Program Study S1 di 
Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau lulusan tahun 2018 
dengan judul skripsi Pengaruh Industri Kreatif Tenun Songket Terhadap 
Peningkatan Ekonomi Pengrajin di Nagari Sikek Kecamatan X Koto 
Kabupaten Tanah Datar. Dalam penelitiannya Moti Silvia memfokuskan 








Peningkatan Ekonomi Pengrajin di Nagari Sikek Kecamatan X Koto 
Kabupaten Tanah Datar dengan Metode Kuantitatif. Sedangkan penelitian 
ini penulis meneliti tentang Pengaruh Usaha Kuliner Bundaran Keris Jalan 
Diponegoro Kota Pekanbaru Terhadap Peningkatan Pendapatan Pedagang 
Kaki Lima. 
4. Penelitian yang dilakukan oleh Iskandar, Jurusan Pengembangan 
Masyarakat Islam 2018. “Peningkatan Pendapatan Pedagang Kaki Lima 
Taman Olahraga dan Rekreasi Kuliner Rumbai di Kelurahan Umban Sari 
Kecamatan Rumbai” Hasil penelitian ini adalah melihat peningkatan 
pendapatan pedagang kaki lima yang bekerja di taman rumbai sebelum 
dan sesudah berdagang di taman rumbai. Sedangkan penelitian ini penulis 
meneliti tentang Pengaruh Usaha Kuliner Bundaran Keris Jalan 
Diponegoro Kota Pekanbaru Terhadap Peningkatan Pendapatan Pedagang 
Kaki Lima. 
 
B. Landasan Teori 
Teori merupakan serangkaian konsep, definisi yang saling berkaitan 
dan bertujuan untuk memberikan gambaran yang sistematis tentang suatu 
fenomena, gambaran sistematis ini dijabarkan dan menghubungkan antara  
variabel yang satu dengan variabel yang lainnya dengan tujuan untuk 
menjelaskan fenomena tersebut ada beberapa teori yang menjadi acuan 
terhadap permasalahan yang ada. 
1. Pengaruh Bundaran Keris 
Bundaran keris merupakan tempat usaha atau lokasi pedagang kaki 
lima. Dimana lokasi merupakan tempat melayani konsumen, dapat pula di 
artikan sebagai tempat untuk memajang barang-barang dagangannya agar 
konsumen dapat melihat langsung barang yang diproduksi maupun yang 
dijual baik jenis, jumlah maupun harganya.6 Bundaran keris yang berada 
dipusat kota dimana daerah yang memiliki kepadatan yang besar memiliki 
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kesempatan lebih besar mendapat perhatian konsumen untuk menarik 
minat mereka untuk melihat dan akhirnya timbul keinginan membeli. 
Ketepatan pemilihan lokasi merupakan salah satu faktor yang menentukan 
kesuksesan sebuah usaha. Lokasi yang tepat diharapkan dapat memenuhi 
harapan pedagang untuk menarik konsumen dalam rangka mendapatkan 
keuntungan. 
Ada banyak faktor yang menentukan kesuksesan suatu usaha. 
Salah satu faktor tersebut adalah ketepatan pemilihan lokasi. Bagi usaha 
kecil atau mikro, lokasi yang strategis sangat mempengaruhi pendapatan. 
Hal ini berarti bahwa fokus lokasi bagi usaha kecil atau mikro seharusnya 
adalah pada volume bisnis dan pendapatan. Pemilihan lokasi usaha kecil 
atau mikro lebih memilih lokasi yang dekat dengan konsumen dengan 
mempertimbangkan adanya akses jalan, tempat parkir dan lokasi usaha 
yang aman. Usaha kecil atau mikro memilih lokasi usaha yang sestrategis 
karena lokasi merupakan penentu utama pendapatan. Lokasi adalah ilmu 
yang menyelidiki tata ruang kegiatan ekonomi atau ilmu yang menyelidiki 
alokasi geografis dari sumber-sumber yang langka, serta hubungannya 
dengan atau pengaruhnya terhadap lokasi berbagai macam usaha/kegiatan 
lain baik ekonomi maupun sosial. Lokasi berbagai kegiatan seperti rumah 
tangga, pertokoan, pabrik dan pertanian serta perdagangan tidak asal saja 
atau acak berada dilokasi tersebut, melainkan menunjukan pola dan 
suasana yang dapat diselidiki dan dapat dimengerti. 
Pemilihan lokasi usaha merupakan salah satu keputusan bisnis 
yang harus dibuat secara hati-hati. Lokasi dalam hubungannya dengan 
pemasaran adalah tempat yang khusus dan unik dimana lahan tersebut 
dapat digunakan untuk berbelanja. Menjalankan kegiatan usaha jelas 
memerlukan tempat usaha yang dikenal dengan lokasi usaha ini penting 
baik sebagai tempat menjalankan aktivitas yang melayani konsumen, 
aktivitas penyimpanan, atau untuk mengendalikan kegiatan perusahaan 
secara keseluruhan. Pemilihan tempat atau lokasi usaha memerlukan 






sebagai berikut: a. Akses, misal lokasi yang mudah dilalui atau mudah di 
jangkau sarana transportasi. b. Visibilitas (penerangan), misalnya yang 
dapat dilihat dengan jelas dari tepi jalan. c. Ekspansi, yaitu tersedianya 
tempat yang cukup luas untuk memperluas usaha dikemudian hari. 
Lokasi adalah tempat berlangsungnya suatu usaha. Idealnya 
pemberi jasa memiliki lokasi yang baik sebagai tempat usahanya, tempat 
yang disukai baik oleh produsen maupun konsumen. Menurut Straub dan 
Attner (1994), tiga kunci sukses bisnis adalah lokasi. Sehingga dapat 
dikatakan bahwa lokasi memegang peran kunci bagi eksistensi usaha jasa 
di masa akan datang. Lokasi suatu penyedia jasa juga menjadi faktor 
penting bagi konsumen. Salah satu alasan lokasi penyedia jasa menjadi 
penting bagi pelanggan adalah karena penyedia jasa tersebut dekat dengan 
tempat tinggal pelanggan atau dekat dengan tempat kerja pelanggan. 
Secara ideal, penyedia jasa harus memilih tempat usahanya yang dekat 
dengan pasar sasaran, semata-mata agar bisa memberikan pelayanan yang 
lebih baik kepada konsumen. Berada dekat dengan konsumen, membuat 
pengguna jasa dapat melakukan kontak langsung dengan pemberi jasa dan 
sebaliknya memungkinkan pemberi jasa untuk merespon dengan cepat 
perubahan-perubahan dalam permintaan baik dalam kuantitas maupun 
kualitas dan macam jasa. Berdasarkan uraian di atas dapat dijelaskan 
bahwa lokasi menjadi faktor yang terpenting dan ini juga menjadi penentu 
keuntungan yang di dapat nantinya. Semakin strategis lokasi yang di pilih 
maka keuntungannya pun semakin tinggi, maka indikator-indikator untuk 
mengukur lokasi yang strategis adalah: lalu lintas pengunjung, kemudahan 
mencapai lokasi dan kecepatan dalam mencapai lokasi. 
2. Peningkatan Pendapatan 
Peningkatan secara epistomologi adalah menaikkan derajat taraf, 
mempertinggi, memperhebat produksi dan sebagainya.7 Menurut Adi S 
(2003) Peningkatan berasal dari kata tingkat. Yang berarti lapis atau 
                                                          







lapisan dari sesuatu yang kemudian membentuk susunan. Tingkat juga 
berarti pangkat, taraf dan kelas. Sedangkan peningkatan berarti kemajuan.8 
Secara umum peningkatan meupakan upaya menambah derajat, tingkat 
dan kualitas maupun kuantitas. Kata peningkatan juga dapat 
menggambarkan perubahan dari keadaan atau sifat negatif berubah 
menjadi positif. Sedangkan hasil dari sebuah peningkatan dapat berupa 
kualitas dan kuantitas. 
Pendapatan diartikan sebagai penerimaan yang dihasilkan atas 
suatu usaha atau kegiatan. Menurut Iskandar Puton (2002) Pendapatan 
adalah semua jenis pendapatan, termasuk pendapatan yang diperoleh tanpa 
memberikan sesuatu kegiatan apapun yang diterima oleh penduduk suatu 
negara. Kondisi seseorang dapat diukur dengan menggunakan konsep 
pendapatan yang menunjukkan jumlah seluruh uang yang diterima oleh 
seseorang atau rumah tangga selama jangka waktu tertentu (Samuelson 
dan Nordhaus, 2002). Dengan adanya pendapatan yang semakin 
meningkat baik terhadap individu, daerah maupun negara. Hal ini berarti 
tingkat kesejahteraan dapat pula meningkat. Namun, di pihak lain 
pendapatan yang dimiliki oleh orang seseorang belum tentu dapat 
meningkatkan taraf hidupnya disebabkan pendapatan yang diperoleh tidak 
seimbang dengan pengeluarannya. 
Menurut Lamb Carles W (2001) dalam bastian (2011), 
mengemukakan bahwa “pendapatan adalah harga yang dibebankan kepada 
para pelanggan dikalikan dengan unit terjual”. Menurut Adji dkk (2007) 
“Pendapatan atau income adalah uang yang diterima oleh seseorang dan 
perusahaan dalam bentuk gaji, upah, sewa, bunga dan laba termasuk juga 
beragam tunjangan seperti kesehatan dan pensiun”. Pendapatan 
menunjukkan seluruh uang atau hasil material lainnya yang dicapai dari 
penggunaan kekayaan atau jasa yang diterima oleh seseorang atau 
pedagang kaki lima selama jangka waktu tertentu pada suatu kegiatan 
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ekonomi. Setiap orang yang bekerja akan berusaha untuk memperoleh 
pendapatan dengan jumlah yang maksimal agar bisa memenuhi kebutuhan 
hidupnya. Penduduk atau masyarakat yang bekerja sering kali tidak hanya 
mengerjakan satu hal atau pekerjaan sehingga pendapatannya tidak hanya 
dari satu sumber saja.  
Pendapatan yang dimaksud adalah pendapatan uang yang diterima 
dan diberikan kepada subjek ekonomi berdasarkan prestasi-prestasi yang 
diserahkan yaitu berupa pendapatan dari pekerjaan, pendapatan dari 
profesi yang diterima sendiri, usaha perseorangan dan pendapatan dari 
kekayaan serta dari sektor subsisten yaitu untuk bertahan hidup secara 
wajar dan didapatkannya suatu jaminan kebutuhan primer. Yang dimaksud 
dengan pendapatan subsistem adalah pendapatan yang diterima dari usaha-
usaha tambahan yang dipasarkan untuk memenuhi keperluan hidupnya 
sekeluarga. 
Pendapatan masyarakat dapat berasal dari berbagai sumber, yakni 
dari sektor formal (gaji atau upah yang diterima secara bertahap), sektor 
informal (sebagai penghasilan tambahan dagang, tukang, buruh dan lain 
sebagainya) dan di sector subsisten (hasil usaha sendiri berupa tanaman, 
ternak, atau bahkan pemberian orang lain). 
Tingkat kesejahteraan masyarakat disuatu bangsa dapat dilihat dari 
tingkat pendapatan yang di terima oleh setiap keluarga, sehingga makin 
tinggi pendapatan keluarga maka akan semakin tinggi pula tingkat 
kesejahteraan hidupnya. Dalam kamus besar bahasa Indonesia pendapatan 
merupakan hasil kerja (usaha dan sebagainya). Sedangkan didalam kamus 
manajemen pendapatan merupakan uang yang diterima perorangan, 
perusahaan dan organisasi lain dalam bentuk upah, gaji, sewa, bunga, 
komisi, ongkos dan laba. Pendapatan adalah uang  dari barang dan jasa 
yang dihasilkan berdasarkan harga pasar yang berlaku (hasil jual beli 
barang dan jasa). Sedangkan menurut mardiasmo, pendapatan dengan 
defenisi yang lebih luas merupakan setiap tambahan kemampuan 






dalam negeri maupun dari luar negeri yang dapat dipakai untuk konsumsi 
atau menambah kekayaan wajib pajak yang bersagkutan dengan nama dan 
bentuk apapun. 
Pendapatan atau upah dapat di defenisikan dengan sejumlah uang 
yang dibayar oleh orang yang memberi pekerjaan atau jasa sesuai 
perjanjian, menurut sukirno, pendapatan merupakan unsur yang sangat 
penting dalam sebuah usaha perdagangan, karena dalam melakukan suatu 
usaha tentu ingin mengetahui nilai atau jumlah pendapatan yang diperoleh 
selama melakukan usaha tersebut. Dalam arti ekonomi pendapatan 
merupakan balas jasa atas penggunaan faktor-faktor produksi yang di 
miliki oleh sektor perusahaan yang dapat berupa gaji/upah, sewa, bunga 
serta keuntungan/profit. 
Pendapatan adalah penerimaan bersih seseorang, pendapatan atau 
juga disebut income dari seorang warga masyarakat adalah hasil 
penjualannya dari faktor-faktor produksi yang dimilikinya pada sektor 
produksi. Menuruut munandar, pendapatan adalah suatu pertambahan asset 
yang mengakibatkan bertambahnya owners equity, tetapi bukan karena 
pertambahan modal baru dari pemiliknya dan bukan pula merupakan 
pertambahan asset yang di sebabkan karena bertambahnya liabilities. 
Pendapatan sangat berpengaruh bagi kelangsungan hidup perusahaan, 
semakin besar pendapatan yang diperoleh makan semkain besar 
kemampuan perusahan untuk membiayai segala pengeluaran dan kegiatan-
kegiatan yang dilakukan oleh perusahaan. 
Basri mengelompokkan sumber pendapatan menjadi 4 kelompok 
yaitu:  
a. Pendapatan dari gaji dan upah. Maksudnya yaitu imbalan dari jabatan 
sebagai buruh. 
b. Pendapatan dari usaha. Maksudnya yaitu imbalan dari jabatannya 
sebagai pemilik usaha. 
c. Pendapatan dari transfer rumah tanga lain yang terdiri dari uang 






d. Pendapatan dari lainnya yang meliputi pendapatan dari sewa, bunga, 
pensiun ,beasiswa dan lain sebagainya. 
Berdasarkan beberapa pengertian diatas dapat disimpulkan bahwa 
pendapatan adalah penerimaan yang diperoleh masyarakat dari setiap 
usaha yang dilakukan, baik secara langsung maupun tidak langsung dalam 
bentuk gaji, upah, sewa, bunga, laba dan sebagainya. 
Fungsi pendapatan, pendapatan adalah usaha yang di lakukan 
seseorang untuk memenuhi kebutuhan hidupnya. Kebutuhan hidup yang 
yang harus di penuhi mencakup kebutuhan:  
a. Kebutuhan Ekonomi yang berupa (sandang, pangan, dan papan)  
b. Kebutuhan Pendidikan  
c. Usaha untuk meningkatkan Tabungan dan Investasi 
Dari pendapat diatas pendapatan tidak hanya berasal dari hasil 
perdagangan atau pekerja dari hasil perusahaan saja, tetapi juga berasal  
dari penanaman modal dan bahkan dapat berasal dari hadiah ataupun 
pemberian orang lain. 
Faktor faktor yang mempengaruhi pendapatan:  
a. Jumlah faktor produksi yang dimiliki yang bersumber pada hasil  
tabungan tahun ini dan warisan atau pemberian.  
b. Harga per unit dari masing masing faktor produksi, harga ini ditentukan 
oleh penawaran dan permintaan di pasar faktor produksi.  
Hasil kegiatan oleh anggota keluarga sebagai pekerjaan sampingan. 
Sedangakan yang tergolong dari pendapatan keluarga pada dasarnya 
merupakan pendapatan yang di peroleh oleh suami dan istri dalam 
keluarga yang digabungkan menjadi satu. Pendapatan keluarga ditinjau 
dari periode waktu penerimaan dan jumlahnya digolongkan menjadi 2 
(dua), yaitu:  
a. Pendapatan (penghasilan) tetap. Pendapatan yang biasa diukur periode 
penerimaannya (rutin) dan jumlah yang diterimanya. Dalam hal ini 
termasuk gaji, honor tetap, tunjangan tetap dan lain sebagainya yang 






tahunan seperti tunjangan hari raya (THR). Sedangkan pendapatan 
keluarga sebagai pedangan kaki lima bisa di hitung pendapatan 
perhari.  
b. Pendapatan (penghasilan) tidak tetap. Pendapatan tidak tetap adalah 
arus kas masuk tidak tetap dalam setiap priodenya (tidak rutin) 
maupun jumlahnya.  
Modal  merupakan  input  (faktor  produksi)  yang  sangat  penting  
dalam menentukan tinggi rendahnya pendapatan. Tetapi bukan berarti 
merupakan faktor satu-satunya  yang  dapat  meningkatkan  pendapatan  
(Suparmoko  dalam  Firdausa2012). Dalam hal ini modal bagi pedagang 
juga merupakan salah satu faktor produksi yang mempengaruhi tingkat 
pendapatan. Besar kecilnya modal kerja yang dipergunakan dalam usaha 
tentunya akan berpengaruh terhadap pendapatan yang diperoleh pedagang 
kaki lima. Agar usaha dagangnya berjalan dengan baik, diperlukan modal 
dagang yang cukup memadai. 
 
3. Pedagang Kaki Lima 
Perkembangan dan pertumbuhan pedagang kaki lima yang 
semakin menggeliat disuatu kota menandakan bahwa denyut jantung kota 
tersebut masih berdetak kencang menuju kebangkitan dan kesadaran 
ekonomi. Mereka bekerja keras sepanjang hari untuk mengais rezeki demi 
menghidupi anak dan istri, meskipun hasilnya tidak mencukupi, namun 
mereka memiliki tekad untuk hidup mandiri dan tidak tergantung pada 
belas kasihan dari pihak manapun, termasuk dari pemerintah.  
Pada sisi lain Pedagang Kaki Lima sering dituding telah membuat 
pemandangan kota menjadi semerawut dan kumuh. Sehingga pemerintah 
daerah sangat sering melakukan tindakan penertiban terhadap Pedagang 
Kaki Lima bahkan akhirnya dilakukan secara paksa serta tidak jarang 
Satpol PP meperlakukan Pedagang Kaki Lima dengan kasar. Padahal 
usaha yang mereka jalankan bukanlah untuk mencari kekayaan namun 






begitu sulit. Sayangnya pemerintah kurang bijaksana dan terkesan main 
hakim sendiri dalam menata keberadaan Pedagang Kaki Lima diamana 
mereka sebenarnya memiliki potensi yang tinggi.9 
a. Pengertian Pedagang Kaki Lima  
 Pedagang kaki lima (sektor informal) adalah mereka yang 
melakukan kegiatan usaha dagang perorangan atau kelompok yang 
dalam menjalankan usahanya menggunakan tempat-tempat fasilitas 
umum seperti trotoar, pinggir jalan umum, tempat rekreasi dan lain 
sebagainya. pedagang yang menjalankan kegiatan usahanya dalam 
jangka tertentu dengan menggunakan sarana atau perlengkapan yang 
mudah dipindahkan. Dibongkar psang dan mempergunakan lahan 
fasilitas umum sebagai tempat usaha. Disamping itu juga usahanya 
juga tidak tergantung pada kerjasama banyak orang. Sekala usahanya 
uga relatif lebih kecil, tidak memerlukan izin khusus, serta permodalan 
yang relatif lebih sedikit.10 
 Pedagang kaki lima adalah sebutan untuk menyebut penjaja 
dagangan yang melakukan kegiatan komersial diatas Daerah Milik 
Jalan (DMJ) yang seharusnya diperuntukkan untuk pejalan kaki. 
Adajuga pendapat yang mengatakan pedagang kaki lima untuk 
pedagang yang menggunakan gerobak. Istilah itu sering ditafsirkan 
demikian karena jumlah kaki dagangan nya ada lima, lima tersebut 
adalah kaki pedagang ditambah tiga kaki. 
b. Karakteristik pedagang kaki lima 
 Secara umum karakteristik usaha pedagang kaki lima sebagai 
berikut: 
1) Bidang usahanya mudah untuk dimasuki siapa saja yang berminat 
tanpa memerlikan pendidikan formal dan keterampilan yang 
tinggi. 
 
                                                          
9  Muchasin. Membangun Mentalitas Wirausaha. (Semarang: Badan Penerbit Universitas 
Diponegoro. 2009), 95-96 






2) Tidak menuntut harus memiliki surat-surat izin untuk usaha. 
3) Memiliki keleluasan, setiap saat bisa membuka usaha dan 
menutup usahanya. 
4) Tidak memiliki toko dan tempat kerjanya tetap 
5) Jarang mendapat proteksi secara resmi dari pemerintah 
sebagaimana sektor usaha lainnya. 
6) Sulit mendapatkan tempat yang strategis sehingga untuk mencari 
pembeli ia sering menempati trotoar pejalan kaki atau sarana 
fasilitas umum lainnya11 
7) Motivasi kerja adalah memperoleh pendapatan yang cukup 
sekedar mempertahankan hidup. 
Adapun karakteristik lain dari pedagang kaki lima antara lain: 
1) Mampu mencari dan menangkap peluang 
2) Memiliki keuletan 
3) Percaya diri 
4) Kreatif 
5) Inovatif.12 
c. Ciri-Ciri Pedagang Kaki Lima 
1) Kegiatan usaha tidak terorganisir secara baik 
2) Tidak memiliki surat izin usaha 
3) Tidak teratur dalam kegiatan usaha, baik ditinjau dari tempat usaha 
maupun jam kerja  
4) Bergerombolan di trotoar atau di tepi-tepi jalan protokol, di pusat-
pusat dimana banyak orang ramai.13 
d. Potensi pedagang Kaki Lima 
Pedagang kaki lima memiliki potensi yang besar dan dapat 
dimanfaatkan sebagai berikut: 
1) Pedagang kaki lima tidak dapat dipisahkan dari unsur budaya dan 
eksistensinya tidak dapat dihapuskan. 
                                                          
11 Ibid,hal 57-58 
12 Bhuchari Alma, Kewirausahaan (Bandung: Alfabeta 2014). Hal 157 






2) Pedagang kaki lima dapat dipakai sebagai penghias kota apabila 
ditata dengan baik. 
3) Pedagang kaki lima menyimpan potensi pariwisata. 
4) Pedagang kaki lima dapat membantu perekonomian daerah. 
Memang jika pemerintah bersama-sama dengan lembaga 
masyarakat lainnya mampu menata pedagang kaki lima (PKL) maka 
dampak positifnya akan berlipat ganda.14 
 
C. Konsep Operasional  
Konsep operasional adalah konsep yang digunakan untuk memberi 
batasan terhadap penelitian konsep teoritis. Guna untuk menghindari 
kesalahpahaman penafsiran terhadap penelitian ini oleh pihak pembaca, maka 
istilah-istilah pokok dalam konsep operasional dan diartikan dalam pengertian 
khusus yang berlaku dalam penelitian ini. 
Variabel X : Usaha Kuliner yang Berlokasi diBundaran Keris 
Usaha kuliner adalah usaha kecil dibidang makanan yang dijalankan 
oleh pedagang kaki lima dan bundaran keris merupakan tempat usaha atau 
lokasi pedagang kaki lima, dimana lokasi merupakan tempat melayani 
konsumen, dapat pula diartikan sebagai tempat untuk memajang barang-
barang dagangannya agar konsumen dapat melihat langsung barang yang di 
produksi maupun yang di jual baik jenis, jumlah, maupun harganya.15 Adapun  
indikator sebagai berikut: Mudah dijangkau, ketersediaan tempat parkir, 
strategis. 
 
Variabel Y : Peningkatan Pendapatan Pedagang kaki lima 
Pendapatan adalah penerimaan bersih seseorang, pendapatan atau juga 
disebut income dari seorang warga masyarakat adalah hasil penjualannya dari 
faktor-faktor produksi yang dimilikinya pada sektor produksi, sedangkan 
Pedagang kaki lima (sektor informal) adalah mereka yang melakukan 
                                                          
14 Ibid, hal 118 
15 Eko Nur Fu’ad, Pengaruh Pemilihan Lokasi Terhadap Kesuksesan Usaha Berskala 






kegiatan usaha dagang perorangan atau kelompok yang dalam menjalankan 
usahanya menggunakan tempat-tempat fasilitas umum seperti trotoar, pinggir 
jalan umum, tempat rekreasi dan lain sebagainya. Dengan indikator sebagai 
berikut: Meningkatkan pembeli, meningkatkan pendapatan, terpenuhinya 




























Hipotesis adalah jawaban sementara terhadap rumusan masalah 
penelitian. Dikatakan sementara karena jawaban yang diberikan melalui 
hipotesis baru didasarkan teori dan belum menggunakan fakta. Hipotesis 
memungkinkan kita menghubungkan teori dengan pengamatan, atau 
pengamatan teori. Pengelolaan data dilakukan dengan menggunakan SPSS 
(Statistikal Product and Service Solution) versi 24 
Rumusan hipotesa alternatif (Ha) dan hipotesa nihilnya (Ho) yang 
diterapkan adalah : 
Ha     : Ada pengaruh yang signifikan antara Usaha Kuliner Bundaran Keris 
Jalan Diponegoro Kota Pekanbaru Terhadap Peningkatan Pendapatan 
Pedagang Kaki Lima. 
Pengaruh Usaha Kuliner Bundaran Keris  Jalan Diponegoro 
Kota Pekanbaru  Terhadap Peningkatan Pendapatan 
Pedagang Kaki Lima 
Usaha Kuliner Yang Berlokasi 
Di Bundaran Keris 
Variable X 
 
1. Mudah dijangkau 




Pedagang Kaki Lima                                        
Variable Y 
1. Meningkatkan pembeli 
2. Meningkatkan pendapatan 
3. Terpenuhinya sandang, 









Ho : Tidak ada pengaruh yang signifikan antara Usaha Kuliner Bundaran 
Keris Jalan Diponegoro Kota Pekanbaru Terhadap Peningkatan 





















Metode penelitian menurut Jusuf adalah salah satu usaha atau proses untuk 
mencari jawaban atas suatu pertanyaan masalah dengan cara yang sabar, hati-hati, 
terencana dan sistematis atau prinsip-prinsip mengembangkan dan menguji 
kebenaran ilmiah suatu pengetahuan.16 
A. Jenis dan Pendekatan Penelitian 
1. Jenis Penelitian 
Jenis penilitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode 
penelitian kuantitatif. Menurut sugiyono penelitian Kuantitatif adalah 
penelitian yang dilakukan untuk mengetahui nilai variabel mandiri, baik 
satu variabel atau lebih (independen) tanpa membuat perbandingan atau 
menggabungkan dengan variabel yang lain.17 
2. Pendekatan Penelitian 
Pendekatan dalam penelitian ini menggunakan pendekatan 
korelasional. Pendekatan ini sesuai dengan judul penulis yang meneliti 
tentang “Pengaruh Usaha Kuliner Bundaran Keris Jalan Diponegoro Kota 
Pekanbaru Terhadap Peningkatan Pendapatan Pedagang Kaki Lima” 
 
B. Lokasi Dan Waktu Penelitian  
Lokasi Penelitian ini adalah di Bundaran Keris Jalan Diponegoro 
Kelurahan Cintaraja Kecamatan Sail Kota Pekanbaru. Penelitian akan 
dilakukan setelah melakukan survey lapangan dan setelah melaksanakan 
seminar proposal pada tanggal 6 Agustus 2020 dan mendapatkan surat izin 
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 Jusuf, soewadji, Pengantar Metodologi Penelitian, (Jakarta: Mitra Wacana Media, 2012), 
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C. Populasi Dan Sampel 
1. Populasi 
Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas objek/subjek 
yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh 
peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya.18 Populasi 
dalam penelitian ini adalah masyarakat yang berdagang atau yang 
menadapatkan pendapatan dibundaran keris jalan diponegoro ujung yang 
berjumlah 50 pedagang. 
2. Sampel 
Menurut Suharsimi Arikunto sampel adalah sebagian dari jumlah 
dan karakteristik yang dimiliki oleh populasi. Pengambilan sampel 
menurutnya apabila subjek dalam penelitian kurang dari 100 populasi 
maka diambil secara keseluruhan sehingga penelitiannya merupakan 
penelitian populasi.19 Dalam penelitian ini penulis mengambil seluruh 
populasi untuk dijadikan sampel karena populasi yang akan diteliti 
dibawah 100 orang pedagang kaki lima di bundaran keris jalan diponegoro 
ujung. 
 
D. Teknik Pengumpulan Data 
1. Observasi 
Dalam sebuah penelitian, observasi menjadi bagian hal terpenting 
yang harus dilakukan oleh peneliti. Sebab dengan observasi keadaan 
subjek maupun objek penelitian dapat dilihat langsung oleh seorang 
peneliti. Observasi atau pengamatan adalah kegiatan seharian manusia 
dengan menggunakan panca indra mata sebagai alat bantu utama, selain 
panca indra lainnya seperti telinga, penciuman dan mulut. Observasi 
dalam penelitian ini yaitu mengamati secara langsung fenomena yang 
terjadi.20 
                                                          
18Sugiyono, Metodologi Penelitian Kuantitatif, Kualitatif,dan R&D, (Bandung: Alfabeta, 
2010), 117 
19 Arikunto, Prosedur Suatu Pendekatan Praktik, (Jakarta: PT Rineka Cipta, 2005), 17 







Angket adalah teknik pengumpulan data dengan cara mengajukan 
pertanyaan tertulis untuk dijawab secara tertulis pula oleh responden. 
Angket dapat berupa pertanyaan/pernyataan tertutup atau terbuka, dapat 
diberikan kepada responden secara langsung ataupun dikirim melalui pos 
atau internet. Skala pengukuran data yang digunakan dalam penelitian ini 
adalah skala likert. Skala likert digunakan untuk mengukur sikap, 
pendapatan dan persepsi seseorang atau sekelompok tentang kejadian atau 
gejala sosial.21 
Angket digunakan untuk memperoleh data tentang pengaruh usaha 
kuliner bundaran keris terhadap peningkatan pendapatan pedagang kaki 
lima. Option pada angket ini menggunakan skala ordinal dan penulisan 
angket ini penulis menggunakan format skala likert dan menyajikan data-
data penilaian dengan alternative jawaban sebagai berikut: 
a. Untuk jawaban Sangat Setuju ( SS ) diberi skor 5 
b. Untuk jawaban Setuju ( S ) diberi skor 4 
c. Untuk jawaban Kurang Setuju ( KS ) diberi skor 3 
d. Untuk jawaban Tidak Setuju ( TS ) diberi skor 2 
e. Untuk jawaban Sangat Tidak Setuju ( STS ) diberi skor 1 
3. Dokumentasi 
Metode Dokumentasi adalah salah satu metode pengumpulan data 
yang digunakan dalam metodologi penelitian sosial. Pada intinya metode 
dokumentasi adalah metode yang digunakan untuk menelusuri historis. 
Dokumentasi sudah lama digunakan dalam penelitian sebagai sumber data 
karena dalam dokumen banyak hal sebagai sumber data yang 
dimanfaatkan untuk menguji, menafsirkan, bahkan untuk meramalkan. 
Menurut Arikunto dokumentasi adalah mencari dan menentukan 
data mengenail hal-hal yang berupa foto, catatan, transkip, buku, surat 
kabar, majalah, notulen, agenda dan sebagainya. Dokumnetasi dalam 
                                                          






penelitian ini diperoleh dari literatur atau arsip-arsip yang berupa 
gambaran umum lokasi penelitian seperti profil dan lain sebagainya.   
E. Uji Validitas dan Uji Reabilitas 
1. Uji Validitas 
Uji validitas adalah suatu ukuran yang menunjukkan tingkat 
kevalidan data atau kesahihan instrumen. Uji validitas diperoleh dengan 
cara mengkorelasi setiap ekor indikator dengan total ekor indikator 
variabel. Kemudian hasil korelasi dibandingkan degan nilai kritis pada 
taraf signifikan 0,05%22. Berikut kriteria pengujian validitas : 
a. Jika r hitung > r tabel (uji 2 sisi dengan sig.0,05) maka instrumen atau 
item-item pernyataan berkorelasi signifikanterhadap skor total 
(dinyatakan valid) 
b. Jika r hitung < r tabel (uji 2 sisi dengan sig. 0,05) maka instrumen atau 
item-item pernyataan tidak berkorelasi signifikan terhadap skor total 
(dinyatakan tidak valid).23 
2. Uji Reabilitas 
Uji reabilitas adalah untuk mengetahui konsisten alat ukur, apakah 
alat pengukur yang digunakan dapat diandalkan dan tetap konsisten jika 
pengukuran tersebut diulang. Untuk uji reabilitas digunakan Teknik Alpha 
Cronbach. Adapun rumus Teknik Alpha Cronbach yang dapat digunakan 














R11 = Nilai Reliabilitas 




                                                          
22Riduan Sunnart, Pengantar Statistika Untuk Penelitian Pendidikan Sosial, Ekonomi, 







F. Teknik Analisis Data 
Metode analisa data yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
menggunakan uji statistik koefisien korelasi dengan menggunakan beberapa 
cara : 
1. Analisis Regresi Linear Sederhana  
Analisis ini untuk menganalisis data penelitian mengenai Pengaruh 
Usaha Kuliner Bundaran Keris Jalan Diponegoro Kota Pekanbaru 
Terhadap Peningkatan Pendapatan Pedagang Kaki Lima. 
Rumus regresi linear sederhana sebagai berikut : 
 
   Y = a + Bx 
 
Keterangan: 
Y =  Variabel tidak bebas atauVariabel terikat 
X =  Variabel bebas 
a  =  Nilai Intercept konstan atau harga Y bila X = 0 
b  =  Koefisien regresi, yaitu angka peningkatan atau penurunan variabel 
dependen yang didasarkan pada variabel independen. Bila b (+) 
maka naik, bila b (-) maka terjadi penurunan. 
2. Koefisien Korelasi 
Metode ini bertujuan untuk menentukan suatu besaran yang 
menyatakan bagaimana kuat pengaruh suatu variabel dengan variabel lain. 
Teknik analisis data yang digunakan penulis dalam penulisan ini adalah 
deskriptif kuantitatif, menjelaskan permasalahan yang diteliti dengan 
bentuk angka-angka dengan rumusan Correlasi Product Moment dengan 
bantuan aplikasi SPSS 24. 
Adapun interprestasi terhadap nilai r analisis korelasi menurut 




                                                          









Interpretasi Koefisien Korelasi Nilai r 
Interval Koefisien Tingkat Kontribusi 
0,80 – 1,000 Sangat Kuat 
0,60 – 0,799 Kuat 
0,40 – 0,599 Cukup 
0,20 – 0,399 Rendah 
0,00 – 0,199 Sangat Rendah 
 
Untuk menganalisis data penulis menggunakan bantuan perangkat 
komputer melalui program SPSS (Stastistical Product And Service 
































A. Sejarah  Kelurahan Cintaraja 
Kelurahan Cinta Raja merupakan Kelurahan Cinta Raja berasal dari 
Kepenghuluan Pekanbaru Selatan yang dimekarkan menjadi Kepenghuluan 
Jadirejo dan pada tahun 1965 di bentuk menjadi Kepenghuluan Cintaraja 
dengan penghulu pertama yaitu Muhammad Thaib Kutai. Tahun 1979 
sebagian Kepenghuluan Cintaraja wilayahnya dimekarkan menjadi Kelurahan 
Sukamaju, pada tahun 1979 Kepenghuluan Cintaraja menjadi Kelurahan 
Cintaraja dengan jumlah 22 RT dan 5 RW. Kelurahan Cintaraja sampai 
sekarang sudah dipimpin oleh 19 Orang Penghulu atau Lurah yang terdiri dari 
17 laki-laki dan 3 Orang Lurah Perempuan. Adapun Batas Wilayah Kelurahan 
Cintaraja sebagai Berikut:   
Sebelah Utara berbatasan dengan Kelurahan Sukamaju 
Sebelah Selatan berbatasan dengan Kelurahan Tangkerang Utara 
Sebelah Timur  berbatasan dengan Kelurahan Sukamaju  
Sebelah Barat berbatasan dengan Kelurahan Wonorejo  
Bila dilihat dari luas wilayah Kelurahan Cintaraja Kecamatan Sail lebih 
kurang 0,965 Km2, jumlah penduduk per Desember 2010 adalah 6,676 jiwa 
dan jumlah kepala Keluarga (KK) adalah 1,734 KK dengan penduduk 
heterogen yang berasal dari berbagai suku bangsa. 
1. Letak Geografis Kelurahan Cintaraja 
Tabel 4.1 
Gambaran Umum Keadaan Geografis 
Batas-Batas Wilayah 
 
Batas Kelurahan Kecamatan 
Sebelah Utara Sukamaju Sail 
Sebelah Selatan Tangkerang Utara Bukitraya 
Sebelah Barat Simpang empat Pekanbaru Kota 
Sebelah Timur Sukamaju Sail 








Letak & Luas Wilayah : 
Kelurahan Cintaraja terletak di Kecamatan Sail Kota Pekanbaru 
dengan Luas Kelurahan Cintaraja + 0,965 KM2 , posisi Kelurahan 
Cintaraja sangat strategis, karena terletak di Kota Pekanbaru yang 
merupakan Ibukota Provinsi Riau sekaligus Pusat Pemerintahan Provinsi 
Riau. 
2. Visi dan Misi 
Sejalan dengan Visi dan Misi Kota Pekanbaru yaitu “Terwujudnya 
Kota Pekanbaru Sebagai Pusat Perdagangan dan Jasa, Pendidikan serta 
Pusat Kebudayaan Melayu Menuju Masyarakat Sejahtera yang 
Berlandaskan Iman dan Taqwa” maka sebagai salah satu instasi pelayan 
masyarakat, Pemerintah Kelurahan Cintaraja memiliki visi melaksanakan 
Terwujundnya Pelayanan Prima yang Berorientasi Pada Tertib 
Administrasi dengan menjalankan  misi yaitu : 
a. Pelayanan Cepat, Tepat dan Mudah 
b. Pelayanan yang Transaparan. 
3. Potensi Sumber Daya Manusia (SDM) 
Sumber daya manusia atau biasa disingkat menjadi SDM adalah  
potensi yang terkandung dalam diri manusia untuk mewujudkan perannya 
sebagai makhluk sosial yang adaptif dan transformatif yang mampu 
mengelola dirinya sendiri.  Potensi Sumber Daya Manusia (SDM) wajib di 





Tahun 2017 Tahun 2018 
LK PR LK PR 











Jumlah Penduduk 6.517 6.554 




















1 0-4 257 232 489 263 241 504 
2 5-9 225 219 444 231 230 461 
3 9-14 219 242 461 225 250 475 
4 15-19 247 239 486 253 242 495 
5 20-24 245 227 472 245 227 472 
6 25-29 248 240 488 249 240 489 
7 30-34 231 236 467 230 238 468 
8 35-39 241 212 453 231 212 443 
9 40-44 227 221 448 228 221 449 
10 45-49 231 221 452 231 221 452 
11 50-54 192 207 399 192 207 399 
12 55-59 185 203 388 185 203 388 
13 60-64 159 167 326 158 167 325 
14 65-69 161 185 346 161 185 346 
15 70-74 122 123 245 122 123 245 
16 75 Keatas 80 73 153 80 73 153 
Jumlah 3.265 3.252 6.517 3.282 3.266 6.564 
 
Tabel 4.4 
Jumlah Penduduk Menurut Kewarganegaraan 
No. Indikator 
Jumlah 
Tahun 2017 Tahun 2018 
WNI WNA WNI WNA 
1 Jumlah penduduk 6.357 0 6.558 0 
2 Persentase Perkembangan  0,10 % 0% 0,10 % 0% 
Jumlah Total Penduduk 6.357 Jiwa 6.558 Jiwa 








Jumlah Penduduk Menurut Etnis Suku 
No. Indikator 
Jumlah 
Tahun 2017 Tahun 2018 
LK PR LK PR 
1 Batak 54 51 39 45 
2 Melayu 1.200 1.400 1302 1.260 
3 Minang 1146 1231 1016 1.107 
4 Sunda 56 19 18 15 
5 Jawa 703 460 908 806 
6 Bugis 11 14 9 26 
7 Nias 5 5 2 7 
8 Flores 1 1 1 3 
Jumlah 6.357 Jiwa 6.564 Jiwa 
Sumber: Data Kelurahan Cintaraja (Di hitung setiap  akhir Desember) 
 
Tabel 4.6 




Tahun 2017 Tahun 2018 
LK PR LK PR 
1 Islam 3.213 3.203 3.246 3.505 
2 Kristen Protestan 32 25 29 31 
3 Kristen Katholik 9 15 10 14 
4 Hindu  1 1 1 1 
5 Budha 10 8 8 10 




- - - - 
Jumlah   3.265 3.252 3.295 32.69 
Jumlah Total 6.517 6.564 
Sumber: Data Kelurahan Cintaraja (Di hitung setiap  akhir Desember) 
 
B. Lembaga Pendidikan 
Dalam dunia pendidikan, untuk meningkatkan mutu pendidikan, di 
Kelurahan Cintaraja terdapat beberapa lembaga/Instansi pendidikan, mulai 
dari tingkat terendah (PAUD) hingga Pendidikan tinggi (Universitas), 







1. PENDIDIKAN USIA DINI 
 TPA/Paud   Kembang Kenanga Jl.Khatib Sutan 
 Kelompok Bermain Kembang Kenanga Jl.Khatib sutan 
2. TAMAN KANAK-KANAK 
 TK .Akramunnas Jl. Ronggo warsito 
 TK Kembang Kenanga Jl Khatib sutan 
3. SEKOLAH DASAR (SD) 
 SD NEGERI 158 Jl.Patimura 
 SD NEGERI 38 Jl.Patimura 
 SD NEGERI 26 Jl.Patimura 
 SD NEGERI 39 Jl.Mulyorejo 
4. TINGKAT LANJUT (SMP/SLTP) 
 MTSN JL.Khainl Anwar 
5. TINGKAT ATAS (SMA/SLTA) 
 SMK Negeri 2 Jl.Patimura 
 SMA Negeri  8 Jl Abd Manis  
 MAN 2 Model Jl. Dpoegoro 
6. PERGURUAN TINGGI 
 Universitas Riau Jl. Pattimura 
 Sekolah tinggi Pariwisata Jl.Pattimura 
Tabel 4.7 





Tahun 2017 Tahun 2018 
1 PAUD 1 2 
2 Taman Kanak-Kanak 2 2 
3 Sekolah dasar 4 4 
4 SMP 1 1 
5 SMA 2 2 
6 SMK 1 1 
7 Perguruan Tinggi 2 2 
8 SLB - - 
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Dari penelitian yang telah penulis lakukan maka dapat ditarik 
kesimpulan bahwa terdapat Pengaruh Usaha Kuliner Bundaran Keris Jalan 
Diponegoro Kota Pekanbaru Terhadap Peningkatan Pendapatan Pedagang 
Kaki Lima, berdasarkan hasil penelitian analisis dan perhitungan koefisien 
korelasi, pengujian hipotesis serta perhitungan besaran pengaruh variabel X 
(Pengaruh Usaha Kuliner Bundaran Keris) terhadap variabel Y (Peningkatan 
Pendapatan Pedagang Kaki Lima). Dapat diketahui koefisien korelasi 0,663 
yang menunjukkan data bahwa berpengaruh kuat terhadap peningkatan 
pendapatan pedagang kaki lima. Hasil uji hipotesis dengan menggunakan uji t 
diperoleh t hitung sebesar 6,136 dan t tabel 2,021 maka berdasarkan ketentuan 
jika t hitung lebih besar dari t tabel, hipotesis yang diajukan peneliti diterima. 
Hasil perhitungan besaran Pengaruh Usaha Kuliner Bundaran Keris Jalan 
Diponegoro Kota Pekanbaru Terhadap Peningkatan Pendapatan Pedagang 
Kaki Lima sebesar 66,3%. 
Maka dapat disimpulkan bahwa Pengaruh Usaha Kuliner Bundaran 
Keris Jalan Diponegoro Kota Pekanbaru Terhadap Peningkatan Pendapatan 




Dari hasil penelitian yang dilakukan maka berdasarkan pengamatan 
peneliti menyampaikan saran-saran sebagai berikut : 
1. Dengan adanya usaha kuliner bundaran keris jalan diponegoro ujung ini 
diharapkan dapat meningkatkan inovasi-inovasi produk yang lebih kreatif 
2. Dapat meningkatkan jumlah sumber daya manusia melalui penyerapan 
tenaga kerja lebih banyak. 
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KUESIONER UNTUK RESPONDEN 
Kepada Yth. 
Pedagang Kaki Lima (PKL) Bundaran Keris Jalan Diponegoro 
Di Kecamatan Sail 
Assalamu’alaikum Warahmatullahi Wabarakatuh 
Dengan Hormat, 
Dalam menyelesaikan karya ilmiah (skripsi) pada Program Studi 
Pengembangan Masyarakat Islam di UIN SUSKA RIAU, dengan ini saya: 
Nama : Samsidar 
Nim : 11641202095 
Prodi : Pengembangan Masyarakat Islam 
Sedang melaksanakan penelitian mengenai “PENGARUH USAHA 
KULINER BUNDARAN KERIS JALAN DIPONEGORO KOTA PEKANBARU 
TERHADAP PENINGKATAN PENDAPATAN PEDAGANG KAKI LIMA”. 
Untuk itu dalalm rangka mengumpulkan sebuah data, mohon kesediaan Bapak/Ibu 
untuk mengisi atau menjawab daftar pernyataan/pertanyaan berikut dengan 
sebenar-benarnya. 
Demikian penjelasan dari saya, atas segala bantuan dan perhatiannya saya 
ucapkan terimakasih. 
Wassalamu’alaikum warahmattulahi wabarakatuh. 












Data Responden Pedagang Kaki Lima 
Nama    : 
Usia    : 
Jenis Kelamin   : 
Alamat   : 
Pendidikan Terakhir  : 
Jenis Dagangan  : 
Pendapatan Bersih Perbulan : 
 
PERTANYAAN/PERNYATAAN 
Variabel X (Usaha Kuliner Bundaran Keris) 
1. Bundaran keris menjadi tempat usaha pedagang kaki lima 
a. Sangat setuju 
b. Setuju 
c. Kurang setuju 
d. Tidak  setuju 
e. Sangat tidak setuju 
2. Pedagang kaki lima bundaran keris memiliki izin berdagang 
a. Sangat setuju 
b. Setuju  
c. Kurang setuju 
d. Tidak setuju 
e. Sangat tidak setuju 
3. Pusat kuliner bundaran keris mudah dijangkau oleh pengunjung 
a. Sangat setuju 
b. Setuju 
c. Kurang setuju 
d. Tidak setuju 
e. Sangat tidak setuju 
4. Pedagang kaki lima menjual berbagai macam makanan dan minuman 
a. Sangat setuju 
b. Setuju  
c. Kurang setuju 
d. Tidak setuju 
e. Sangat tidak setuju 
5. Usaha kuliner bundaran keris dapat meningkatkan kreatifitas pedagang 
kaki lima 
a. Sangat setuju 
b. Setuju 





d. Tidak setuju 
e. Sangat tidak setuju 
6. Keamanan parkir pusat kuliner bundaran keris terjamin 
a. Sangat setuju 
b. Setuju  
c. Kurang setuju 
d. Tidak setuju 
e. Sangat tidak setuju 
7. Pusat kuliner bundaran keris sudah tidak asing lagi di telinga pendengar 
a. Sangat setuju 
b. Setuju 
c. Kurang setuju 
d. Tidak setuju 
e. Sangat tidak setuju 
8. Kebersihan yang ada di sekitar bundaran keris ini terjaga 
a. Sangat setuju 
b. Setuju  
c. Kurang setuju 
d. Tidak setuju 
e. Sangat tidak setuju 
9. Transportasi mudah dijumpai di pusat kuliner bundaran keris 
a. Sangat setuju 
b. Setuju  
c. Kurang setuju 
d. Tidak setuju 
e. Sangat tidak setuju 
10. Konsumen yang berkunjung ke pusat kuliner bundaran keris ini terus 
meningkat setiap tahun 
a. Sangat setuju 
b. Setuju  
c. Kurang setuju 
d. Tidak setuju 
e. Sangat tidak setuju 
11. Tempat berjualan pedagang kaki lima di bundaran keris strategis 
a. Sangat setuju 
b. Setuju 
c. Kurang setuju 
d. Tidak setuju 






12. Fasilitas yang tersedia dibundaran keris ini lengkap 
a. Sangat setuju 
b. Setuju 
c. Kurang setuju 
d. Tidak setuju 
e. Sangat tidak setuju 
13. Waktu berdagang di bundaran keris mulai pukul 16.00-23.30 malam 
a. Sangat setuju 
b. Setuju  
c. Kurang setuju 
d. Tidak setuju 
e. Sangat tidak setuju 
Variabel Y (Peningkatan Pendapatan PKL) 
1. Dengan adanya pusat kuliner bundaran keris masyarakat sekitar yang 
berprofesi sebagai pedagang kaki lima tidak lagi kesulitan mencari tempat 
berjualan 
a. Sangat setuju 
b. Setuju 
c. Kurang Setuju 
d. Tidak Setuju 
e. Sangat tidak setuju 
2. Dengan adanya pusat kuliner bundaran keris membuka kesempatan bagi 
masyarakat untuk berdagang 
a. Sangat setuju 
b. Setuju 
c. Kurang setuju 
d. Kurang setuju 
e. Sangat tidak setuju 
3. Tempat pusat kuliner bundaran keris selalu diminati pengunjung sehingga 
meningkatkan konsumen 
a. Sangat setuju 
b. Setuju  
c. Kurang setuju 
d. Tidak setuju 
e. Sangat tidak setuju 
4. Pusat kuliner bundaran keris dapat meningkatkan penghasilan bagi 
pedagang kaki lima 
a. Sangat setuju 
b. Setuju 





d. Tidak setuju 
e. Sangat tidak setuju 
5. Penghasilan rata-rata perhari pedagang kaki lima terus meningkat 
a. Sangat setuju 
b. Setuju  
c. Kurang setuju 
d. Tidak setuju 
e. Sangat tidak setuju 
6. Dari penghasilan yang didapat para pedagang kaki lima mampu memenuhi 
kebutuhan sehari-hari 
a. Sangat setuju 
b. Setuju  
c. Kurang setuju 
d. Tidak setuju 
e. Sangat tidak setuju 
7. Penghasilan yang diperoleh pedagang kaki lima sangat meningkat ketika 
hari libur 
a. Sangat setuju 
b. Setuju 
c. Kurang setuju 
d. Tidak setuju 
e. Sangat tidak setuju 
8. Penghasilan yang diperoleh pedagang kaki lima setiap bulan dapat 
memnuhi kebutuhan sandang, pangan dan papan 
a. Sangat setuju 
b. Setuju 
c. Kurang setuju 
d. Tidak setuju 
e. Sangat tidak setuju 
9. Penghasilan yang diperoleh pedagang kaki lima dapat digunakan sebagian 
hasilnya untuk menabung 
a. Sangat setuju 
b. Setuju 
c. Kurang setuju 
d. Tidak setuju 
e. Sangat tidak setuju 
10. Berdagang di bundaran keris mengalami peningkatan pendapatan 
a. Sangat setuju 
b. Setuju  
c. Kurang setuju 
d. Tidak setuju 










Tabulasi Data Variabel X ( Usaha Kuliner Bundaran Keris) 
NO 
Item 
Total X. X. X. X. X. X. X. X. X. X. X. X. X. 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 
1 5 5 5 5 5 5 4 5 5 4 4 4 4 60 
2 5 4 1 4 4 4 4 5 5 4 5 3 4 52 
3 5 5 5 5 5 5 4 3 4 4 4 3 5 57 
4 5 5 5 5 4 4 4 4 4 4 4 4 5 57 
5 5 5 5 5 5 5 5 4 5 5 5 3 5 62 
6 4 5 3 4 4 4 4 4 3 4 5 4 5 53 
7 4 5 4 5 3 4 4 5 4 4 4 4 5 55 
8 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 5 64 
9 5 5 4 5 4 5 4 5 5 4 5 4 5 60 
10 5 5 4 5 4 5 4 5 4 4 5 4 5 59 
11 5 5 5 5 5 5 4 4 5 4 5 4 5 61 
12 5 4 3 4 5 4 5 5 4 5 5 5 5 59 
13 4 5 4 3 5 4 5 5 3 5 5 4 4 56 
14 4 4 3 5 3 5 5 5 4 5 5 4 5 57 
15 5 5 4 4 4 4 4 5 5 4 5 4 5 58 
16 3 4 4 4 4 4 4 5 3 4 4 4 4 51 
17 5 5 4 5 3 4 4 4 3 4 4 4 3 52 
18 5 5 3 4 4 5 4 5 4 4 4 4 4 55 
19 5 5 4 4 3 5 5 5 5 5 5 5 3 59 
20 5 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 52 
21 5 5 4 5 4 5 4 4 3 4 4 4 4 55 
22 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 65 
23 5 5 4 5 4 5 4 4 4 4 4 4 4 56 
24 5 5 5 5 5 5 4 3 3 4 4 3 4 55 
25 5 5 4 5 4 5 4 4 3 4 4 3 3 53 
26 5 5 3 4 4 5 4 5 4 4 5 5 4 57 
27 5 5 4 5 5 5 4 5 3 4 5 4 5 59 
28 5 5 5 5 5 5 5 5 4 5 5 4 5 63 
29 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 5 64 
30 5 4 3 4 4 5 4 5 3 4 5 4 5 55 
31 5 5 4 4 4 5 5 5 4 5 5 4 5 60 
32 5 5 5 5 5 5 5 5 4 5 5 4 5 63 
33 5 5 4 5 5 5 4 5 3 4 5 4 4 58 
34 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 5 5 5 56 
35 5 5 5 5 5 5 5 5 4 5 5 5 5 64 
36 5 5 4 5 5 4 5 5 4 5 5 4 5 61 
37 5 4 4 4 4 5 5 5 4 5 5 4 5 59 





39 4 5 5 4 4 5 5 4 3 5 5 4 5 58 
40 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 65 
41 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 3 50 
42 4 4 3 4 5 4 3 4 3 3 3 3 3 46 
43 5 5 5 5 5 5 3 4 4 3 4 5 4 57 
44 5 5 4 5 5 5 4 4 5 4 4 4 4 58 
45 5 5 5 5 5 5 4 5 5 4 4 4 3 59 
46 5 5 5 5 5 5 4 5 5 4 4 4 4 60 
47 5 5 4 4 3 5 4 4 5 4 4 4 4 55 
48 4 4 4 4 4 5 3 3 5 3 3 3 3 48 
49 3 5 5 5 4 4 4 4 5 4 4 4 4 55 






















Y.1 Y.2 Y.3 Y.4 Y.5 Y.6 Y.7 Y.8 Y.9 Y.10 
1 4 4 4 4 4 4 5 5 5 5 44 
2 4 5 4 5 4 4 4 4 4 4 42 
3 4 5 4 5 4 3 5 5 4 5 44 
4 5 4 4 5 4 4 5 5 5 5 46 
5 4 5 4 3 4 4 5 5 5 5 44 
6 5 4 5 5 5 4 4 4 4 4 44 
7 5 4 5 5 4 4 5 5 4 5 46 
8 4 4 4 5 4 5 3 3 3 5 40 
9 4 5 4 5 4 4 5 5 5 4 45 
10 5 4 4 5 4 5 5 5 4 4 45 
11 5 5 5 5 4 5 5 5 5 5 49 
12 5 5 5 5 5 5 4 4 5 5 48 
13 4 4 4 5 4 5 5 4 4 5 44 
14 5 5 4 5 5 4 5 5 4 5 47 
15 4 4 5 5 5 5 5 5 5 5 48 
16 4 5 5 5 4 5 4 4 4 4 44 
17 4 4 4 4 3 4 4 3 3 4 37 
18 5 4 4 4 4 4 5 4 4 4 42 
19 5 5 5 5 5 5 5 5 3 4 47 
20 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40 
21 5 4 4 4 4 4 4 3 4 4 40 
22 5 5 5 5 4 5 5 5 5 5 49 
23 4 4 4 4 4 4 5 4 4 4 41 
24 4 4 4 3 4 4 5 4 4 4 40 
25 4 3 3 3 4 4 5 5 4 4 39 
26 4 5 5 5 5 5 5 4 4 5 47 
27 5 4 4 5 4 5 5 4 4 4 44 
28 5 5 5 5 5 5 5 5 4 4 48 
29 5 5 5 5 5 4 5 4 5 5 48 
30 5 5 4 5 5 4 5 5 3 4 45 
31 5 4 5 5 4 5 5 4 3 3 43 
32 4 5 4 5 4 4 5 5 4 4 44 
33 5 4 4 5 4 4 5 4 4 4 43 
34 4 5 4 5 4 5 5 4 4 4 44 
35 5 4 5 5 4 5 5 5 4 4 46 
36 4 4 4 5 4 5 5 5 4 4 44 
37 4 4 4 5 4 5 4 5 5 5 45 
38 5 4 4 5 5 5 5 4 5 5 47 





40 4 4 4 5 5 4 5 5 5 5 46 
41 4 4 4 4 4 4 5 4 4 4 41 
42 3 3 3 4 3 4 4 4 3 4 35 
43 4 4 4 4 4 4 5 4 3 4 40 
44 3 4 4 4 4 4 5 5 5 5 43 
45 3 4 4 4 4 4 5 5 5 5 43 
46 4 4 4 4 4 4 5 5 5 5 44 
47 4 5 4 4 4 5 4 3 2 3 38 
48 3 3 3 3 3 3 5 5 5 5 38 
49 4 4 4 4 4 4 4 4 5 5 42 



















Hasil Output Validitas Variabel X Dan Variabel Y 
Item-Total Statistics 
 
Scale Mean if 
Item Deleted 
Scale Variance 




Alpha if Item 
Deleted 
x1 52.60 16.694 .388 .784 
x2 52.60 17.061 .380 .785 
x3 53.20 15.184 .413 .785 
x4 52.80 16.776 .347 .787 
x5 53.00 16.327 .343 .788 
x6 52.66 16.882 .396 .784 
x7 53.08 15.422 .634 .763 
x8 52.82 16.396 .369 .785 
x9 53.28 16.165 .293 .796 
x10 53.08 15.422 .634 .763 
x11 52.84 15.566 .590 .766 
x12 53.36 16.684 .341 .787 




Scale Mean if 
Item Deleted 
Scale Variance 




Alpha if Item 
Deleted 
y1 39.22 8.828 .443 .720 
y2 39.22 9.114 .428 .722 
y3 39.32 8.793 .590 .701 
y4 38.98 8.469 .549 .702 
y5 39.36 8.888 .593 .702 
y6 39.16 9.647 .282 .742 
y7 38.82 9.783 .288 .740 
y8 39.12 9.169 .354 .733 
y9 39.38 8.934 .319 .744 









Output Reliabilitas Variabel X Dan Variabel Y 
Reliability Statistics 
Cronbach's Alpha Part 1 Value .723 
N of Items 7
a
 
Part 2 Value .746 
N of Items 6
b
 
Total N of Items 13 
Correlation Between Forms .418 
Spearman-Brown Coefficient Equal Length .590 
Unequal Length .591 
Guttman Split-Half Coefficient .590 
a. The items are: x1, x2, x3, x4, x5, x6, x7. 
b. The items are: x7, x8, x9, x10, x11, x12, x13. 
 
Reliability Statistics 
Cronbach's Alpha Part 1 Value .827 
N of Items 5
a
 
Part 2 Value .606 
N of Items 5
b
 
Total N of Items 10 
Correlation Between Forms .258 
Spearman-Brown Coefficient Equal Length .411 
Unequal Length .411 
Guttman Split-Half Coefficient .406 
a. The items are: y1, y2, y3, y4, y5. 























Pearson Correlation Peningkatan Pendapatan 
Pedagang Kaki Lima 
1.000 .663 
Pengaruh Usaha Kuliner 
Bundaran Keris 
.663 1.000 
Sig. (1-tailed) Peningkatan Pendapatan 
Pedagang Kaki Lima 
. .000 
Pengaruh Usaha Kuliner 
Bundaran Keris 
.000 . 
N Peningkatan Pendapatan 
Pedagang Kaki Lima 
50 50 




























t Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) 14.344 4.768  3.008 .004 
Pengaruh Usaha 
Kuliner Bundaran Keris 
.509 .083 .663 6.136 .000 












































 .440 .428 2.503 .440 37.651 1 48 .000 
a. Predictors: (Constant), Pengaruh Usaha Kuliner Bundaran Keris 

























Rekapitulasi Data Variabel X Dan Variabel Y 
No X Y X2 Y2 XY 
1 60 44 3600 1936 2640 
2 52 42 2704 1764 2184 
3 57 44 3249 1936 2508 
4 57 46 3249 2116 2622 
5 62 44 3844 1936 2728 
6 53 44 2809 1936 2332 
7 55 46 3025 2116 2530 
8 64 40 4096 1600 2560 
9 60 45 3600 2025 2700 
10 59 45 3481 2025 2655 
11 61 49 3721 2401 2989 
12 59 48 3481 2304 2832 
13 56 44 3136 1936 2464 
14 57 47 3249 2209 2679 
15 58 48 3364 2304 2784 
16 51 44 2601 1936 2244 
17 52 37 2704 1369 1924 
18 55 42 3025 1764 2310 
19 59 47 3481 2209 2773 
20 52 40 2704 1600 2080 
21 55 40 3025 1600 2200 
22 65 49 4225 2401 3185 
23 56 41 3136 1681 2296 
24 55 40 3025 1600 2200 
25 53 39 2809 1521 2067 
26 57 47 3249 2209 2679 
27 59 44 3481 1936 2596 
28 63 48 3969 2304 3024 
29 64 48 4096 2304 3072 
30 55 45 3025 2025 2475 
31 60 43 3600 1849 2580 
32 63 44 3969 1936 2772 
33 58 43 3364 1849 2494 
34 56 44 3136 1936 2464 
35 64 46 4096 2116 2944 
36 61 44 3721 1936 2684 
37 59 45 3481 2025 2655 
38 61 47 3721 2209 2867 
39 58 45 3364 2025 2610 
40 65 46 4225 2116 2990 





No X Y X2 Y2 XY 
42 46 35 2116 1225 1610 
43 57 40 3249 1600 2280 
44 58 43 3364 1849 2494 
45 59 43 3481 1849 2537 
46 60 44 3600 1936 2640 
47 55 38 3025 1444 2090 
48 48 38 2304 1444 1824 
49 55 42 3025 1764 2310 
50 54 38 2916 1444 2052 
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